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Kecamatan Biringkanaya (dibimbing oleh Ananto Yudono dan Arifuddin Akil.) 

Kecamatan Biringkanaya sebagai sub-urban Kota Makassar mengalami 
kecenderungan pesatnya pembangunan kawasan perkotaaan khususnya sub urban 
Kecamatan Biringkanaya yang meliputi Kawasan perumahan dan permukiman serta 
berbagai fasilitas sosial. Untuk memperkecil kecenderungan penumpukan 
pergerakan masyarakat maka harus dilakukan upaya penguraian pergerakan 
berdasarkan tujuan dan aktivitas penduduk, sehingga diperlukan fasilitas sosial guna 
menurunkan beban kota yang semakin berat. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
bagaimana karakteristik fasilitas sosial, efisiensi pelayanan berdasarkan tingkat 
aksesibilitas, serta menentukan lokasi fasilitas sosial di Kecamatan Biringkanaya 
sesuai dengan daya layan yang diharapkan penduduk. Teknik analisis data yang 
digunakan yakni analisis spasial dengan menghitung radius pelayanan dikaitkan 
dengan masing-masing fasilitas sosial. Hasil dari penelitian ini: (1) kondisi fasilitas 
sosial secara umum sudah tersedia dengan waktu tempuh sekitar 6-10 menit baik 
berjalan kaki maupun dengan kendaraan (2) efisiensi mobilitas penduduk ke fasilitas 
sosial tergolong kurang optimal, karena belum efektifnya pemanfaatan fasilitas sosial 
oleh penduduk di lingkungannya. (3) dari hasil analisis penentuan lokasi fasilitas 
sosial di Kecamatan Biringkanaya ditemukan bahwa masih dibutuhkan pengadaan 
beberapa fasilitas sosial berupa fasilitas Pendidikan TK, SD, SMP, SMA, apotek, 
klinik, praktik mandiri, posyandu, warung, pasar tradisional, balai pertemuan, balai 
warga dan gedung serbaguna. Pemenuhan fasilitas tersebut akan memberikan 
efektifitas pelayanan secara optimal untuk meningkatkan kualitas penduduk Kota 
Makassar. 
 
Kata kunci: sub urban, fasilitas sosial, efektifitas, dan aksesibilitas.  

 
 

 

 
 
 
 

ABSTRAK 
 

ANDI STARINA FITRI. Penentuan Lokasi dan Daya Layan  Fasilitas Sosial yang 
Mendasari Efisiensi Mobilitas Penduduk di Kawasan Sub Urban Kota Makassar 



ABSTRACT 
 

ANDI STARINA FITRI. Determination of The Location and Service of Social Facilities 
Based on Population Mobility Efficiency in Sub Urban Area of Makassar City. 
(supervised by Ananto Yudono and Arifuddin Akil.) 
 

Biringkanaya district as a sub-urban area of Makassar City has experienced a 
tendency for downtown development of urban areas, especially the sub-urban area of 
Biringkanaya which includes housing and settlement areas as well as various social 
facilities. In order to minimize the tendency for the accumulation of people's 
movements, the efforts must be made to decompose the movement based on the 
goals and activities of the population, so that social facilities are needed to reduce the 
burden on the city. This study aims to determine the characteristics of social facilities, 
service efficiency based on the level of accessibility, and determine the location of 
social facilities in Biringkanaya District according to the expected serviceability of the 
population.The data analysis technique used is spatial analysis by calculating the 
service radius associated with each social facility.  The results of this study: (1) the 
condition of social facilities in general is already available with a travel time of around 
6-10 minutes either on foot or by vehicle (2) the efficiency of population mobility to 
social facilities is classified as sub-optimal, due to the in-effective utilization of social 
facilities by residents in their environment (3) from the results of the analysis of 
determining the location of social facilities in Biringkanaya District, it was found that it 
was still necessary to procure several social facilities in the form of educational 
facilities for kindergarten, elementary, junior high, high school, pharmacies, clinics, 
independent practice, posyandu, stalls, traditional markets, meeting halls, residents 
and multi-purpose buildings. Fulfillment of these facilities will provide optimal service 
effectiveness to improve the quality of Makassar City residence. 

Keywords: sub urban, social facilities, effectiveness, and accessibility. 
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ABSTRAK 

ANDI STARINA FITRI. Penentuan Lokasi dan Daya Layan  Fasilitas Sosial 

yang Mendasari Efisiensi Mobilitas Penduduk di Kawasan Sub Urban 

Kota Makassar Kecamatan Biringkanaya (dibimbing oleh Ananto Yudono 

dan Arifuddin Akil.) 

Kecamatan Biringkanaya sebagai sub-urban Kota Makassar mengalami 
kecenderungan pesatnya pembangunan kawasan perkotaaan khususnya sub 
urban Kecamatan Biringkanaya yang meliputi Kawasan perumahan dan 
permukiman serta berbagai fasilitas sosial. Untuk memperkecil 
kecenderungan penumpukan pergerakan masyarakat maka harus dilakukan 
upaya penguraian pergerakan berdasarkan tujuan dan aktivitas penduduk, 
sehingga diperlukan fasilitas sosial guna menurunkan beban kota yang 
semakin berat. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana karakteristik 
fasilitas sosial, efisiensi pelayanan berdasarkan tingkat aksesibilitas, serta 
menentukan lokasi fasilitas sosial di Kecamatan Biringkanaya sesuai dengan 
daya layan yang diharapkan penduduk. Teknik analisis data yang digunakan 
yakni analisis spasial dengan menghitung radius pelayanan dikaitkan dengan 
masing-masing fasilitas sosial. Hasil dari penelitian ini: (1) kondisi fasilitas 
sosial secara umum sudah tersedia dengan waktu tempuh sekitar 6-10 menit 
baik berjalan kaki maupun dengan kendaraan (2) efisiensi mobilitas penduduk 
ke fasilitas sosial tergolong kurang optimal, karena belum efektifnya 
pemanfaatan fasilitas sosial oleh penduduk di lingkungannya. (3) dari hasil 
analisis penentuan lokasi fasilitas sosial di Kecamatan Biringkanaya 
ditemukan bahwa masih dibutuhkan pengadaan beberapa fasilitas sosial 
berupa fasilitas Pendidikan TK, SD, SMP, SMA, apotek, klinik, praktik mandiri, 
posyandu, warung, pasar tradisional, balai pertemuan, balai warga dan 
gedung serbaguna. Pemenuhan fasilitas tersebut akan memberikan efektifitas 
pelayanan secara optimal untuk meningkatkan kualitas penduduk Kota 
Makassar. 

 
Kata kunci: sub urban, fasilitas sosial, efektifitas, dan aksesibilitas.  
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ABSTRACT 

ANDI STARINA FITRI. Determination of The Location and Service of Social 
Facilities Based on Population Mobility Efficiency in Sub Urban Area of 
Makassar City. (supervised by Ananto Yudono and Arifuddin Akil.) 

 
Biringkanaya district as a sub-urban area of Makassar City has experienced a 
tendency for downtown development of urban areas, especially the sub-urban 
area of Biringkanaya which includes housing and settlement areas as well as 
various social facilities. In order to minimize the tendency for the accumulation 
of people's movements, the efforts must be made to decompose the movement 
based on the goals and activities of the population, so that social facilities are 
needed to reduce the burden on the city. This study aims to determine the 
characteristics of social facilities, service efficiency based on the level of 
accessibility, and determine the location of social facilities in Biringkanaya 
District according to the expected serviceability of the population.The data 
analysis technique used is spatial analysis by calculating the service radius 
associated with each social facility.  The results of this study: (1) the condition 
of social facilities in general is already available with a travel time of around 6-
10 minutes either on foot or by vehicle (2) the efficiency of population mobility 
to social facilities is classified as sub-optimal, due to the in-effective utilization 
of social facilities by residents in their environment (3) from the results of the 
analysis of determining the location of social facilities in Biringkanaya District, 
it was found that it was still necessary to procure several social facilities in the 
form of educational facilities for kindergarten, elementary, junior high, high 
school, pharmacies, clinics, independent practice, posyandu, stalls, traditional 
markets, meeting halls, residents and multi-purpose buildings. Fulfillment of 
these facilities will provide optimal service effectiveness to improve the quality 
of Makassar City residence. 

Keywords: sub urban, social facilities, effectiveness, and accessibility. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecamatan Biringkanaya sebagai suburban Kota Makassar menerima 

trickle down effect (Arthur Lewis, dalam Todaro dan Smith 2009) 

pembangunan pusat kota berupa pesatnya pembangunan perumahan dan 

permukiman serta berbagai fasilitas sosial, ekonomi, dan budaya. Untuk 

memperkecil penumpukan pergerakan masyarakat maka harus dilakukan 

upaya penguraian pergerakan berdasarkan tujuan dan aktivitas penduduk, 

sehingga diperlukan fasilitas sosial guna menurunkan beban kota yang 

semakin berat.  

Kepadatan perkotaan sebagai akibat dari peningkatan aktivitas 

perkotaan yang semakin tinggi, mengakibatkan dampak negatif yang semakin 

luas dalam berbagai aspek di berbagai bidang. Kepadatan terjadi karena tidak 

seimbangnya antara kebutuhan masyarakat perkotaan dengan fasilitas 

perkotaan yang tersedia. Apabila suatu kota semakin besar disertai jumlah 

penduduk makin banyak, maka jumlah kebutuhan dalam berbagai kegiatan 

perkotaan akan semakin kompleks dan membutuhkan dukungan ketersedian 

sarana dan prasarana perkotaan yang memadai, baik fasilitas pelayanan 

ekonomi, sosial, budaya, maupun fasilitas pemerintahan dan kemasyarakatan 

lainnya (Jamaluddin, 2015). 
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Pertumbuhan    penduduk    dalam    suatu    wilayah perkotaan  selalu  

diikuti  oleh peningkatan  kebutuhan ruang.  Kota sebagai perwujudan 

geografis selalu mengalami perubahan. Kuantitas dan kualitas kegiatan 

perkotaan selalu meningkat sejalan  dengan  pertambahan  penduduk  

perkotaan, sehingga  ruang   sebagai   wadah   kegiatan   tersebut, selalu    

meningkat    sejalan    dengan   pertambahan penduduk perkotaan.  

Kecepatan pertumbuhan penduduk perkotaan dipengaruhi oleh pola   

pembangunan   terpusat   di kota-kota   besar.   Infrastruktur  kota  yang  lebih  

baik  dengan  hadirnya jalan tol, bandar udara, terminal angkutan dalam dan 

luar  kota,  pusat  pertokoan  yang dilengkapi  oleh  fasilitas umum   akan 

menimbulkan   daya   tarik   tersendiri. Sehingga   kota-kota   besar   secara   

terus   menerus mengalami   tekanan   pertambahan  penduduk   yang terus 

membesar, dengan    arus    urbanisasi    yang semakin besar. 

Sebagian besar jumlah penduduk kota menempati lahan-lahan masih 

kosong yang dapat dimanfaatkan sebagai permukiman. Hal ini akan 

mempengaruhi ketersedian ruang yang ada di tengah kota di mana 

keberadaannya sudah terbatas. Peningkatan jumlah penduduk perkotaan 

akan memicu peningkatan kebutuhan untuk beraktifitas, sehingga perubahan 

struktur ruang perlu diakomodir sebagai upaya menata pola pergerakan 

masyarakat mengarah ke pusat kota. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, bahwa pada tahun 2020 Kota 

Makassar memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.423.877 jiwa meningkat 



3 
 

menjadi 1.427.619 jiwa pada tahun 2021, dengan laju pertumbuhan penduduk 

sebesar 0,26 persen sealama tahun 2020-2021. Penduduk yang hampir 

mencapai 1,5 juta tersebut, tersebar di 15 Kecamatan dan 153 Kelurahan. 

Jumlah Penduduk di area perkembangan ke arah Timur (Kawasan Tamalanrea, 

dan Biringkanaya) sebanyak 312.125 jiwa pada tahun 2020 menjadi  313.296 

jiwa pada tahun 2021, dengan laju pertumbuhan 0,38 persen selama tahun 

2020-2021. Biringkanaya, adalah kecamatan yang memiliki jumlah penduduk  

terbanyak di Kota Makassar, yakni 210.076 jiwa, atau sebesar 14,72 persen 

terhadap total penduduk Kota Makassar pada tahun 2021 (BPS, Kota 

Makassar dalam Angka Tahun 2022).   

Jika laju pertumbuhan Penduduk di Kecamatan Biringkanaya sebagai 

suburban 0,38 persen dibandingkan dengan laju pertumbuhan Penduduk Kota 

Makassar secara totalitas sebesar 0,26 persen pada tahun yang sama, tahun 

2020-2021, maka hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Wunas (2011) 

yang menyatakan, bahwa pertumbuhan populasi di area suburban lebih besar 

dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk Kota Makassar secara totalitas, 

yakni sekitar 0,22 persen per tahun.  

Kawasan Suburban khususnya di wilayah penelitian yaitu Kecamatan 

Biringkanaya saat ini mengalami pola pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat, sehingga kebutuhan akan fasilitas ekonomi, sosial, dan lainnya 

juga akan mengalami pertambahan. Selain jumlah penduduk, hal ini juga 

diperkuat oleh hasil penelitian Ridwan dan Hasanuddin (2018), bahwa 
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Kecamatan Biringkanaya adalah kecamatan yang terpadat kluster 

perumahannya lebih padat dibandingkan dengan kecamatan tetangganya, 

yakni Kecamatan Tamalanrea. Hal tersebut dapat dilihat pada pola persebaran 

kluster-nya yang memanjang mengikuti jalan arteri primer Jalan Perintis 

Kemerdekaan yang saling mengisi antara perumahan yang satu dengan 

perumahan lainnya. Dari fenomena tersebut jumlah penduduk akan semakin 

meningkat, sehingga menimbulkan keterdesakan akan kebutuhan fasilitas 

umum untuk mendukung setiap aktifitas pergerakannya. 

Di Kecamatan Biringkanya berdasarkan data BPS tahun 2022,  terdapat 

fasilitas Pendidikan sebanyak 168 unit sekolah, terdiri atas TK (Taman Kanak-

Kanak & Paud) sebanyak 67 unit, Sekolah Dasar baik negeri maupun swasta 

sebanyak 53 unit, Sekolah Menengah Pertama baik negeri maupun swasta 

sebanyak 25 unit, sedangkan Sekolah Mengengah Atas baik negeri maupun 

swasta terdapat 10 unit, Sekolah Menengah Kejuruan swasta terdapat 11 unit, 

selain itu terdapat pula sekolah berada di naungan Departemen Agama, yaitu 

Madrasah Ibtidayah sebanyak 2 unit. Sedangkan jumlah sarana Kesehatan 

tercatat 4 rumah sakit umum/khusus, 4 puskesmas, 6 pustu, 6 rumah bersalin, 

dan 102 posyandu (BPS, Kecamatan Bringkanaya dalam Angka 2022).  

Karena penduduk Kecamatan Biringkanaya mayoritas beragama Islam, 

maka jumlah masjid lebih banyak daripada jumlah jenis tempat ibadah lainnya, 

yakni sebanyak 164 unit, dan 8 unit langar/surau, sedangkan jumlah  gereja 10 

unit. Sarana perdagangan yang terdapat di Kecamatan Biringkanaya antara 
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lain, mall sebanyak 1 buah, kelompok pertokoan sebanyak 42 buah dan 

warung makan/kedai makan/minum sebanyak 95 buah. 

Kecenderungan yang terjadi di Kecamatan Biringkanaya khususnya di 

sepanjang Jalan Perintis maupun di setiap ruas jalan, yakni  adanya pola 

perjalanan yang memusat khususnya perjalanan dari rumah (asal) menuju ke 

tempat tujuan yang mana pola perjalanannya mencari fasilitas sosial yang 

berada agak jauh dari lokasi rumahnya (asal), sehingga dengan kondisi seperti 

ini permukiman baru yang berkembang di Kecamatan Biringkanaya kurang 

mendapatkan pelayanan yang memadai. 

Kecamatan Biringkanaya merupakan representatif kawasan suburban 

kota Makassar, yang tidak memiliki pantai dengan topografi ketinggian antara 

permukaan laut, dilalui jalan arteri, dekat dengan bandar udara yang 

merupakan pintu gerbang udara di Kawasan Timur Indonesia dan Provinsi 

Sulawesi Selatan, di mana Bandara Udara ini telah memberikan ciri khas 

tersendiri sebagai Bandara Udara Transit yang diarahkan untuk turut 

mendukung dan mengembangkan pariwisata, mobilisisasi arus penumpang, 

serta berpartispasi dalam jasa perdagangan dan industri. Kepadatan 

penduduk terus mengalami peningkatan dan dalam persebarannya. 

Kepadatan penduduk Kota Makassar pada tahun 2021 mencapai 8.121 

jiwa/km2, sedangkan untuk Kecamatan Biringkanaya sebagai suburban 

dengan luas wilayah 48,22 km2, kepadatan penduduknya mencapai 4.357 

jiwa/km2 pada tahun 2021, sehingga penyelesaian masalah penyebaran lokasi 
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fasilitas ekonomi dan sosial sehubungan dengan mobilitas penduduknya dapat 

menjadi contoh bagi seluruh kawasan suburban kota Makassar (BPS, Kota 

Makassar dalam Angka 2022). 

Fasilitas sosial adalah fasilitas yang disediakan oleh pemerintah atau 

swasta untuk masyarakat. Fasilitas sosial adalah fasilitas yang dibutuhkan 

masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan dan 

merupakan fasilitas yang digunakan orang banyak atau dalam kata lain fasilitas 

yang diperuntukan bersama. Fasilitas sosial disini dapat berupa rumah sakit, 

sekolah, jalan, mall, pasar, angkutan umum dan lain-lain. 

Tingkat aksesibilitas adalah tingkat kemudahan untuk mencapai suatu 

lokasi ditinjau dari lokasi lain di sekitarnya (Tarigan, 2006). Menurut Tarigan, 

tingkat aksesibilitas dipengaruhi oleh jarak, kondisi prasarana perhubungan, 

ketersediaan berbagai sarana penghubung termasuk frekuensinya dan tingkat 

keamanan serta kenyamanan untuk melalui jalur tersebut. 

Tetapi pada kenyataannya penduduk tersebar secara tidak merata dan 

mereka harus memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa dari fasilitas yang 

tersebar di tempat yang terpisah. Namun, orang cenderung memilih fasilitas 

yang paling aksesibel. Yang dimaksud dengan 'paling aksesibel' adalah 

(Rushton, 1979) Adapun prinsip aksesibiltas ialah: (1) Total jarak yang 

ditempuh minimum; (2) Jarak terjauh yang ditempuh adalah minimum; (3) 

Jumlah penduduk sekitar fasilitas selalu lebih besar dari jumlah tertentu (misal: 
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pusat perbelanjaan); (4) Jumlah penduduk sekitar fasilitas selalu lebih kecil dari 

jumlah tertentu (misal: puskesmas). 

Kebutuhan fasilitas yang semestinya dapat membantu masyarakat 

dalam setiap kegiatan sehari-harinya dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas 

baik berdasarkan kapasitas fasilitas yang cukup atau tidak cukup untuk 

melayani penduduk/masyarakat, kebutuhan berdasarkan sosial penduduk 

yang ada baik berdasarkan umur maupun agama dan kebutuhan dalam 

mencapai kenyamanan dan keamanan penduduk dan sebagainya. 

Menurut Tamin (2000) pola perjalanan dibagi dua,  yakni perjalanan 

tidak – spasial dan perjalanan spasial. Konsep mengenai ciri perjalanan tidak 

– spasial (tanpa batas ruang) di dalam kota, misalnya mengenai mengapa 

orang melakukan perjalanan, kapan orang melakukan perjalanan, dan jenis 

angkutan apa yang mereka gunakan. Sedangkan konsep mengenai ciri 

perjalanan spasial (dengan batas ruang) di dalam kota berkaitan dengan 

distribusi spasial tata guna lahan yang terdapat di dalam suatu wilayah.  

Lokasi studi penelitian memiliki besaran bangkitan yang cukup besar 

karena terdapat kantong-kantong permukiman, baik yang lama maupun yang 

baru berkembang. Bangkitan pergerakan tersebut ditimbulkan karena aktifitas 

manusia di lingkungan ini cenderung memilih memanfaatkan fasilitas sosial 

diluar dari lingkungannnya, sehingga terjadi ketidaksinergian antar wilayah 

hinterland dan pusat kota. Untuk memperkecil penumpukan pergerakan 

masyarakat, maka harus dilakukan upaya penguraian pergerakan berdasarkan 
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tujuan dan aktivitas penduduk, sehingga diperlukan fasilitas sosial guna 

menurunkan beban kota yang semakin berat. 

Dengan dibangunnya fasilitas bersama di lingkungan sekitar tempat 

tinggal penduduk, maka beban terhadap fasilitas kota diharapkan berkurang. 

Tujuan dari pemanfaatan fasilitas bersama dalam keberhasilan suatu 

perencanaan  sebagai bagian dari perencanaan kota, yaitu untuk 

meminimalkan suatu pola pergerakan penduduk untuk mendapatkan 

pelayanan kualitas dan motivasi dalam mendapatkan pelayanan. 

Berdasrkan kondisi eksisting tersebut di atas, maka penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengkaji lebih mendalam tentang bagaimana pola 

persebaran fasilitas sosial yang berada di kawasan suburban berdasarkan pola 

pergerakan penduduk menuju kawasan fasilitas sosial tersebut,  serta 

preferensi penduduk terhadap ketersediaan fasilitas umum tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

 Kecamatan Biringkanaya sebagai suburban merupakan bangkitan dan 

tarikan lalu-lintas yang besar, yang sebagian merupakan mobilitas penduduk 

yang melakukan perjalanan berangkat dan pulang ke dan dari fasilitas sosial 

yang ada di luar wilayahnya, termasuk di tengah kota Makassar, yang 

menambah kepadatan lalu-lintas. Penelitian ini mengkaji model penentuan 

lokasi fasilitas sosial di Kecamatan Biringkanaya dengan asumsi daya tarik 
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layanan jenis-jenis fasilitas sosial di seluruh Kota Makassar dikembangkan 

menjadi sama. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dirumuskan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik kondisi fasilitas sosial yang ada di Kecamatan 

Biringkanaya? 

2. Bagaimana efektifitas mobilitas penduduk ke fasilitas-fasilitas sosial 

yang ada di Kecamatan Biringkanaya? 

3. Bagaimana penentuan kebutuhan dan lokasi-lokasi fasilitas sosial 

berdasarkan SNI 03-1733-2004 yang mewujudkan efektifitas mobilitas 

penduduk dalam mengaksses ke tempat fasilitas sosial? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada pertanyaan penelitian di atas, selanjutnya akan ditentukan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi fasilitas sosial yang ada saat ini di Kecamatan 

Biringkanaya.  

2. Mengetahui efektifitas mobilitas penduduk ke fasilitas sosial yang ada. 
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3. Penentuan kebutuhan dan lokasi-lokasi fasilitas berdasarkan SNI 03-

1733-2004 yang mewujudkan efektifitas mobilitas penduduk dalam 

mengakses ke tempat fasilitas sosial. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang memiliki kepentingan dengan masalah yang diteliti, yaitu:  

1. Sebagai sumbangan pemikiran kepada pihak pengambil kebijakan 

berkaitan dengan penyedian fasilitas sosial bersama di lingkungan 

perumahan. 

2. Sebagai pengalaman yang cukup berharga bagi peneliti untuk 

mengimplementasikan berbagai teori yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan 

untuk melakukan penelitian lanjutan tentang penentuan lokasi fasilitas 

sosial dilihat dari efektifitas daya layan kepada masyarakat. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi ruang lingkup materi dan 

wilayah. Ruang lingkup materi mencakup masalah yang dibahas, terkait 

fasilitas sosial dan perdagangan di kawasan suburban Kecamatan 

Biringkanaya sedangkan ruang lingkup wilayah meliputi batasan wilayah yang 

dijadikan penelitian. 
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1. Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah kajian mengenai kondisi 

fasilitas sosial dan niaga di lokasi penelitian. Serta mengkaji lebih 

mendalam tentang bagaimana efektifitas peregerakan (keterjangkauan) 

penduduk di Kecamatan Biringkanaya. 

2. Ruang Lingkup Wilayah   

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini yaitu, Kecamatan Biringkanaya. 

Alasan memilih lokasi ini dikarenakan  jumlah penduduk di Kawasan 

suburban ini merupakan jumlah terbanyak di Kota Makassar yaitu 

sebanyak 209.048 jiwa yang mana setiap penduduk memiliki jumlah 

kebutuhan yang berbeda-beda sehingga dilihat dari jumlah fasilitas yang 

tersebar dilokasi penelitian dibutuhkan perhitungan lebih mendalam terkait 

kebutuhan fasilitas sosialnya maupun pola persebarannya. 

1.7 Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu adalah kumpulan beberapa penelitian yang sudah pernah 

dilakukan oleh orang lain dan merupakan penelitian yang sejenis dengan penelitian 

yang akan dilakukan dalam penyusunan skripsi ini. Penelitian terdahulu mempunyai 

fungsi sebagai acuan, referensi, ataupun sebagai sumber dokumen dalam penelitian 

ini. Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan akan diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Jurnal Kajian tentang GIS Evaluation Method for Accessibilty of Social 

Infrastructure Facilities (Oleh: Hayeon Yhee, dkk, 2021). Persamaan penelitian 
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sebelumnya dengan penelitian ini yakni sama-sama berorientasi pada kajian 

tentang aksesibilitas dalam pemanfaatan fasilitas sosial apakah sudah terlayani 

atau belum. Adapun perbedaannya yakni pada penelitian sebelumnya penulis 

lebih fokus kepada jarak tempuh dan waktu tempuh ke fasilitas sosial serta 

kondisi dalam aksesibilitas penduduknya, sedangkan pada penelitian ini penulis 

mengkaji tentang pola pergerakan dalam sistem radius dari rumah penduduk 

ke fasilitas sosial. 

2. Jurnal Kajian tentang Spatial Inequalities in Accessibility to Social A menities in 

Developing Countries: a Case from Nigeria (Oleh: Dr Adekunle J. Aderamo and 

O.A. Aina, 2011). Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yakni 

sama-sama mempunyai tujuan untuk menyediakan fasilitas sosial bagi 

penduduk yang tidak terlayani. Adapun perbedaannya yakni penelitian 

sebelumnya hanya fokus terhadap tiga fasilitas sosial yaitu Pendidikan, 

Kesehatan, dan perniagaan. Sedangkan pada penelitian ini, penulis 

menambahkan fasilitas peribadatan, menggunakan Teknik analisis z-score 

yang didapatkan dari hasil wawancara warga, namun dipenelitian ini hanya 

menggunakan analisis deskriptif secara umum dengan menampilkan peta 

dalam bentuk sketsa. 

3. Jurnal kajian Tentang Analisis Ketersediaan Dan Kebutuhan Fasilitas Sosial di 

Kota Kotamobagu (Oleh: Michael Rinaldi CR,dkk, 2019). Persamaaan 

penelitian ini yaitu mempunyai tujuan tentang sebaran kondisi eksisting fasilitas 

sosial dan menganalisis kebutuhan fasilitas sosialnya, metode analisisnya juga 
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sama, namun perbedaannya yakni pada penelitian ini penulis menambahkan 

metode analisis dengan menggunakan market share (pendekatan model huff). 

4. Jurnal tentang Pola Pergerakan Penduduk Pekerja di Kecamatan Somba Opu 

Kabupaten Gowa sebagai daerah hinterland Kota Makassar (Oleh: 

Iswahyuddin, dkk, 2018). Persamaan penelitian ini ialah terletak pada lokasinya 

yang sama-sama berada di daerah hinterland Kota Makassar, sehingga penulis 

menjadikan acuan jurnal ini dengan membandingkannya dengan lokasi yang 

dipilih penulis yang berada di hinterland Kota Makassar, yaitu Kecamatan 

Biringkanaya yang merupakan kecamatan yang berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Maros. Adapun perbedaannya yakni variabel serta analisis yang ada 

di penelitian terdahulu ini tidak digunakan sebagai acuan penulis dalam 

mengambil Teknik analisis. 

5. Jurnal Analisis Pola Pergerakan Pendudduk Dalam Mengkonsumsi Fasilitas 

Sosial di Kawasan pinggiran kota (studi kasus; Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar) (Putra, W. A., Masrizal, M., & Astuti, 2016). Persamaan 

penelitian ini yakni keduanya mengidentifikasi dan menganalisis tentang pola 

pergerakan ke fasilitas sosial dalam mengkonsumsi fasilitas sosial di Kawasan 

pinggiran kota. Perbedaannya terlihat di Teknik analisisnya yaitu pada 

penelitian terdahulu hanya melakukan analisis faktor pemilihan lokasi dengan 

metode pendekatan deduktif. 
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Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Tujuan Variabel Teknik Analisis 
Output Penelitian 

 

Janis Data dan 

Teknik Analisis 

yang diadopsi dan 

dikembangkan 

1 GIS Evaluation 

Method for 

Accessibility of Social 

Infrastructure Facilities 

(oleh: Hayeon 

Yhee,dkk) 2021.  

 

Citation: Yhee, H.; 

Kim, S.; Kang, S. GIS-

Based Evaluation 

Method for 

Accessibility of Social 

Infrastructure 

Facilities. Appl. Sci. 

2021, 11, 5581. 

https://doi.org/10.3390/ 

app11125581 

Mengidentifikasi 

Kawasan 

permukiman dengan 

akses yang buruk ke 

fasilitas sosial 

berdasarkan jarak 

tempuh 

• Aksesibilitas 

• Infrastruktur 
sosial 

• Indeks 
aksesibilitas 

• Analisis buffer 
GIS 

• API navigasi 

Dari hasil analisis 

indeks aksesibilitas 

ditemukan bahwa 

perpustakaan 

lingkungan 

dibutuhkan di 

Unyeon-dong, 

Jangsu-dong, dan 

Namchon-dong. 

Yang mana 

penduduk Unyeon-

dong 

menghabiskan 24,7 

menit ke tempat 

tujuannya. Unyeon-

dong memiliki 

aksesibilitas yang 

buruk di Sebagian 

besar jenis fasilitas 

sosial. 

Sedangkan di 

Namdong-gu 

memiliki indeks 

aksesibilitas yang 

memuaskan untuk 

Teknik analisis 

indeks aksesbilitas, 

GIS, meneliti 

fasilitas sosial 

berdasarkan jarak. 
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No Judul Penelitian Tujuan Variabel Teknik Analisis 
Output Penelitian 

 

Janis Data dan 

Teknik Analisis 

yang diadopsi dan 

dikembangkan 

tingkat skala kota, 

memiliki akses 

yang baik ke 

perpustakaan kota, 

taman kota, dan 

fasilitas olahraga. 

Oleh karena itu 

Namdong-gu harus 

mempertimbangkan 

taman kota terlebih 

dahulu 

dibandingkan 

perpustakaan kota, 

taman kota, dan 

fasilitas olahraga 

untuk perencanaan 

infrastruktur sosial. 

2 Spatial Inequalities in 

Accessibility to Social 

A menities in 

Developing Countries: 

a Case from Nigeria 

(Oleh Dr Adekunle J. 

Aderamo and O.A. 

Aina) 

 

Untuk mengkaji 

ketimpangan 

distribusi fasilitas 

sosial di Kecamatan 

Ifelodun serta 

menyediakan 

fasilitas tersebut 

lebih merata. 

• Fasilitas 
sosial 

• Distribusi 

• Aksesibilitas 
 

• Variate Z-
Score 

• Wawancara 

• GIS 

Terdapat 

ketimpangan dalam 

penyediaan 

aksesibilitas 

fasilitas sosial  

berupa sarana 

Pendidikan, fasilitas 

Kesehatan dan 

pasar di 

Teknik analisis 

berupa wawancara 

serta distribusi data 

fasilitas sosial dan 

aksesbilitas 
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No Judul Penelitian Tujuan Variabel Teknik Analisis 
Output Penelitian 

 

Janis Data dan 

Teknik Analisis 

yang diadopsi dan 

dikembangkan 

Australian Journal of 

Basic and Applied 

Sciences, 5(6): 316-

322, 2011 

Department of 

Geography, University 

of Ilorin, Ilorin, Nigeria 

 

Kecamatan 

Ifelodun. 

3 Jurnal Analisis 

Ketersediaan dan 

Kebutuhan Fasilitas 

Sosial di Kota 

Kotamobagu (Oleh : 

Michael Rinaldi CR, 

dkk) 2019. 

mengidentifikasi 

eksisting sebaran 

fasilitas sosial dan 

menganalisis 

kebutuhan fasilitas 

sosial di Kota 

Kotamobagu. 

⚫ Pertumbuhan 
Penduduk,  

⚫ Fasilitas 
Sosial,  

⚫ Radius 
Pelayanan 

⚫ analisis 
ketersediaan 
dan 
kebutuhan 
fasilitas sosial 
menggunakan 
Standar 
Nasional 
Indonesia 
(SNI 03-1733-
2004), 

⚫ analisis 
proyeksi 
menggunakan 
rumus 
geometrik  

⚫ analisis 
spasial 
berupa teknik 
buffer (radius) 
dengan 

⚫ sebaran 
eksisting 
fasilitas sosial 
di Kota 
Kotamobagu 
yang tersedia 
berupa 229 
fasilitas 
pendidikan, 
163 fasilitas 
kesehatan, 
189 fasilitas 
peribadatan 
yang tersebar 
dikategorikan 
sudah 
terpenuhi,  

⚫ kebutuhan 
fasilitas sosial 
di Kota 
Kotamobagu 

⚫ Peta sebaran 
fasilitas sosial 
dan standar 
radius 
pelayanan 
fasilitas sosial 



17 
 

No Judul Penelitian Tujuan Variabel Teknik Analisis 
Output Penelitian 

 

Janis Data dan 

Teknik Analisis 

yang diadopsi dan 

dikembangkan 

menggunakan 
software 
(SIG) sistem 
informasi 
geografis. 

dilihat dari pola 
persebaran 
fasilitas sosial 
berdasarkan 
indeks 
tetangga 
terdekat yang 
tersebar 
membentuk 
pola 
persebaran 
acak dan 
mengelompok 
mengikuti atau 
berdekatan 
dengan 
pemukiman. 

⚫ Analisis 
proyeksi 
pertumbuhan 
penduduk 
ditahun 
mendatang 
dan peta buffer 
(radius 
jangkauan) 
tiap sarana 
dibuat untuk 
mengetahui 
tingkat 
kebutuhan 
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No Judul Penelitian Tujuan Variabel Teknik Analisis 
Output Penelitian 

 

Janis Data dan 

Teknik Analisis 

yang diadopsi dan 

dikembangkan 

fasilitas di Kota 
Kotamobagu. 

4 Jurnal Pola 

Pergerakan Penduduk 

Pekerja Di Kecamatan 

Somba Opu 

Kabupaten Gowa 

Sebagai Daerah 

Hinterland Kota 

Makassar (Oleh ; 

Iswahyudin, Dkk, 

Volume 7 Nomor 2 

Oktober 2018, 118-

131) 

menganalisa 

kecenderungan pola 

pergerakan 

perjalanan pekerja 

di daerah hinterland 

Kota Makassar yaitu 

Kecamatan Somba 

Opu kabupaten 

Gowa 

Variabel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

Karakteristik 

penduduk 

Pekerja, meliputi 

Jenis kelamin, 

Umur/Usia, 

Pekerjaan dan 

Penghasilan . 

Karakteristik 

perjalanan, 

meliputi: Tujuan 

perjalanan, Jenis 

Moda 

transportasi, 

Jarak Tempuh, 

Waktu Tempuh 

analisis deskriptif 

menggunakan 

Matriks Asal 

Tujuan (MAT) 

 

Analisis 

karakteristik 

penduduk pekerja 

di lokasi 

penelitian. 

 

Analisis 

karakteristik pola 

pergerakan 

penduduk Pekerja 

di Lokasi 

Penelitian. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa diperoleh 

13,30% dari 

Kecamatan Somba 

Opu Kabupaten 

Gowa bergerak 

kepusat-pusat 

kegiatan Kota 

Makassar. 

Pergerakan 

didominasi oleh 

PNS dengan 

tingkat pendapatan 

sebesar 2,5–5 juta. 

Hampir sebagian 

besar penduduk 

pekerja memiliki 

Jenis data primer 

seperti karakteristik 

penduduk, dan 

karakteristik 

perjalanannya 

menuju fasilitas 

sosial. 
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No Judul Penelitian Tujuan Variabel Teknik Analisis 
Output Penelitian 

 

Janis Data dan 

Teknik Analisis 

yang diadopsi dan 

dikembangkan 

dan Status 

Kepemilikan 

Kendaraan 

kendaraan pribadi. 

Jarak tempuh 

didominasi 

pergerakan dengan 

jarak 1–5 km 

dengan waktu 

tempuh kurang dari 

1 jam. Pola 

pergerakan yang 

terbentuk adalah 

pergerakan 

internal-internal di 

daerah hinterland 

sendiri dan 

pergerakan 

internal-eksternal 

(daerah hinterland–

Kota Makassar) 

Kecenderungan 

pola pergerakan 

penduduk pekerja 

di daerah hinterland 

Kota Makassar 

dipengaruhi moda 

yang digunakan, 

jarak tempuh, dan 

waktu tempuh, dan 
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No Judul Penelitian Tujuan Variabel Teknik Analisis 
Output Penelitian 

 

Janis Data dan 

Teknik Analisis 

yang diadopsi dan 

dikembangkan 

usia penduduk 

pekerja sedangkan 

jenis pekerjaan, 

tingkat pendapatan 

tidak berpengaruh 

terhadap tujuan 

pergerakan 

5 Analisis Pola 

Pergerakan Penduduk 

dalam  

Mengkonsumsi 

Fasilitas Sosial di 

Kawasan  

Pinggiran Kota (Studi 

Kasus: Kecamatan  

Siak Hulu Kabupaten 

Kampar) 

 

⚫ Untuk 
mengidentifikasi 
pola 
pergerakan 
dalam 
mengkonsumsi 
fasilitas sosial 
di kawasan 
pinggiran Kota 
Pekanbaru  

⚫ untuk menggali 
informasi dan 
pendapat dari 
responden di 
lokasi penelitian 
tentang alasan-
alasan 
responden di 
suatu daerah 
permukiman 
yang terdapat di 
perbatasan dan  

⚫ Kawasan 
Pinggiran 
Kota,  

⚫ Fasilitas 
Sosial,  

⚫ Konsumsi,  
⚫ Pola 

Pergerakan 
 

analisis faktor 
pemilihan lokasi 
pemukiman 
digunakan metode 
pendekatan  

deduktif. 

 

Tingkat keterkaitan 

(ketergantungan) 

antara kawasan 

pinggiran  

dengan kawasan 

pusat Kota 

Pekanbaru dalam 

mengkonsumsi 

fasilitas sosial yang 

berskala lebih  

kecil atau dalam 

lingkup desa, 

secara umum 

menunjukan 

proporsi yang relatif 

tinggi, hal ini  

bagaimana cara 

menggali informasi 

pendapat responden 

tentang alasan 

responden memilih 

bermukim  di 

perbatasan  dan 

pinggiran  kota. 
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No Judul Penelitian Tujuan Variabel Teknik Analisis 
Output Penelitian 

 

Janis Data dan 

Teknik Analisis 

yang diadopsi dan 

dikembangkan 

pinggiran. 

 

ditunjukan dari 

besarnya 

persentase 

penduduk yang 

mengkonsumsi 

fasilitas pendidikan 

SMU,  

Perguruan Tinggi 

(PT)/ Akademi, 

fasilitas tersier dan 

sekunder, fasilitas 

rekreasi/liburan, 

yang  

persentasenya 

rata-rata lebih dari 

30 %. Terdapat 

gejala bahwa 

penduduk kawasan 

pinggiran tidak  

selalu 

mengkonsumsi 

fasilitas sosial 

terdekat. 
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1.8 Kerangka Konsep 


